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(E) ISI ABSTRAK : 

Sebagai Negara yang berdasarkan asas Ketuhanan Yang Maha Esa, di masyarakat 

Indonesia terdapat berbagai ajaran agama yang berbeda-beda. Di Indonesia 

mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga muncul Hukum Islam untuk 

menyelesaikan permasalahan bagi mereka yang menganut agama Islam. 

Khususnya dalam permasalahan Hukum kewarisan. Permasalahan waris yang 

sering dijumpai adalah pewarisan beda agama, salah satunya yang ada dalam 

Putusan MA RI No.218 K/AG/2016, dimana pewaris adalah beragama Muslim 

sedangkan ahli waris adalah Non Muslim. Di dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 

171 huruf c menyatakan bahwa: Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal 

dunia, mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, 

beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris. 

Ketentuan ini menutup ahli waris yang berbeda agama dengan pewaris untuk 

mendapatkan bagiannya, namun dalam putusan MA tersebut dinyatakan bahwa 

ahli waris yang bukan beragama Islam tidak dapat menjadi ahli waris namun tetap 

mendapatkan bagiannya sebagai penerima Wasiat Wajibah. Pengertian wasiat 

wajibah itu sendiri adalah wasiat yang pelaksanaannya tidak di pengaruhi atau 

tidak bergantung kepada kemauan atau kehendak si yang meninggal dunia. Ketua 

Pengadilan Agama Jakarta Pusat ikut memberikan persetujuan terhadap Putusan 

MA yang telah menjadi Yurisprudensi tersebut, beliau mengatakan bahwa di 

dalam agama Islam mengajarkan tentang berlaku adil lah kamu dan jangan karena 

kebencian mu kepada suatu kaum mendorong kamu tidak berlaku adil, berlaku 

adillah karena adil lebih dekat kepada taqwa, sehingga hak si ahli waris yang Non 

Muslim harus tetap diberikan sesuai porsinya.  
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